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PENANGGUNG JAWAB :
Dr. Tau q Abdul Gani, S.Kom., M.Eng.Sc
ewasa kini, perpustakaan tidak hanya sebagai fékepala UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kudla
at bagi para kutu buku yang hendak membaca jdan
eminjam buku. Akan tetapi, perpustakaan tefah PIMPINAN REDAKSI :
bertransformasi sebagai tempat yang bersahabaf dan Putri Wahyuni, S.I.Kom., M.Soc.Sc

inilah yang terus diimplementasikan oleh UPT. Perpustakaan SEKRETARIS REDAKSI :
unsyiah dalam melakukan berbagai perubahan yang menglidik Oza Akmal Maulana
dan inovasi.
Berbagai inovasi baru pun bermunculan, mulai dari REDAKTUR PELAKSANA :
pembaharuaan fasilitas-fasilitas, penambahan jam pelayanan Oga Umar Dhani
akhir pekan, adanya acarelax dan Easpeluncuran aplika
uilis mobile hingga dicetuskan pula sebuah acara besar yaitu EDITOR :
Unsyiah Library Fiesta. Mauzunani, S.IP
Kehadiran Unsyiah Library Fiesta sudah dirancang se-
jak lama. Ide-ide baru pun mulai dituangkan sehingga mun- REPORTER :
culah tema “Our Library Our Story”. Rangkaian kegiatan yang Charlis Siana Rosita, S.Sos, Huriyah, S.IF|
ditampilkan sangat beraneka ragam mulai dari seminar, digku- Oza Akmal Maulana,
si buku, perlombaarstand up comediiingga penobatan du Nanda Winar Sagita, Oga Umar Dhani,

baca. Ini semua tidak akan berjalan sempurna, tanpa adanyaMuhammad Mu i, Maulidar Agustina
peran dari mahasiswa Unsyiah. Konsep “Our Library, Our Bto-

ry” sudah mampu menggambarkan semuanya. Bahwa pugtaka FOTOGRAFER :

bukan hanya milik sekelompok komunitas akan tetapi pusfaka Saiful Bahri

adalah milik semua orang khususnya civitas akademika Unsy-

iah. LAYOUTER :
Mahasiswa adalah garda terdepan yang dapat mgma- Muhammad Mu i

jukan bangsa. Mereka adalalgent of changdan iron stoc

yang diharapkan oleh bangsa ini. Begitu juga bagi UPT.{Per- DESAIN GRAFIS :

pustakaan Unsyiah, mahasiswa yang memiliki kreativitas ftan- Kamila Bilgis

pa batas, terus memberikan konstribusi kepada perpustakaan.

Mereka berperan aktif dan menumpahkan ide-ide kreatifhya SIRKULASI :

dalam membangun sebuah acara besar perpustakaan. Ugsyiah ~ Muhammad Bondan Abdila
Library Fiesta membuktikan bahwa perpustakaan Universitas

Syiah Kuala mampu menjadi wadah penampung kreatiyitas ALAMAT REDAKSI :

mahasiswa. Dengan kerja keras dan semangat kebersandaah Nyak Arief Kampus Unsyiah Darussalarp,
acara ini sukses dijalankan dan diharapkan bisa menjadi dcuan Banda Aceh

untuk adanya Unsyiah Library Fiesta selanjutrijiReedaksi] Email : librisyiana@unsyiah.ac.id
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Tim Pusdiklat (Pusat Pendidikan dan Pelatihan) Geologi Bandung saat mendengarkan presentasi
Kepala UPT. Perpustakaan Unsyiah.

Kepala UPT. Perpustakaan Unsyiah memberikdustakawan saat mendengarkan ceramah Maulid
bingkisan kepada perwakilan Pusdiklat (Pusat Pendilabi di Ruang Seminar Lantai 3 UPT Perpustakaan
dikan dan Pelatihan) Geologi Bandung Unsyiah

Kepala UPT Perpustakaan Unsyiah Bersama Tim Auditor Kedokteran
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Pengunjung memenuhi Perpustakaan menyaksikan penampilan dari mahasiswa asal KonegaSglata
tampil di Relax and Easy

I R

M

Mahasiswa Universitas Syiah Kuala saat tamglam Genre oleh Duta Mahasiswa bersama dengan
menghibur pengunjung perpustakaan dalam acara Kepala UPT. Perpustakaan Unsyiah
relax dan easy.

MAJALODN
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Awali Semester Genap, Perpustakaan Unsyiah
Berlakukan Dua Layanan Baru

rpustakaan Unsyiah menyambut Semester Genap
dengan memberlakukan dua layanan baru. Dua
; layanan baru tersebut merupakan bentuk jawaban
"~ dari permintaan pengunjung dan juga kreati tas memban-
= % gun dari pihak Perpustakaan sendiri.
» mengadakan pengajian pada setiap Berdasarkan informasi yang diperoleh Librisyiana, dua

um'at pagi | &
lﬁi‘.ﬁ"iﬁ?i‘&";;?" . layanan baru tersebut me
i ol : liputi; pemberlakuan kem:
=== bali jam operasional pad
malam hari dan penambalt
an jam operasional pada akhir pekan, serta pengajian bersami{*
dibuka khusus untuk kaum hawa dari berbagai kalangan.

Dr. Tau g Abdul Gani, selaku kepala Perpustakaan Uns' P
mengatakan berterimakasih kepada pihak rektorat yang telah Wulaf tanggal 9 Februarl 2016
dengar dan mengabulkan aspirasi mahasiswa. Dan berharap < g0 08 s\ ety
semua fasilitas dan kesempatan yang telah diberikan pihak re .
dipergunakan dengan balik.

“Terima kasih kepada Pimpinan Unsyiah yang mender
dan mengabulkan aspirasi mahasiswa. Harapan saya, semua f

dan kesempatan ini dipergunakan dengan baik’, Katanya. [OUL

Pustakawan Pusdiklat Geologi Bandung :
Perpustakaan Unsyiah Inovatif

ombongan Pusdiklat
R Geologi Bandung yang be-
rada dibawah naungan ke-
: mentrian Energi dan Sumber Daya

Mineral (ESDM), melakukan studi

f R j ;r"' i . "= banding ke Perpustakaan Unsyiah,
-4y 7 L f dan disambut langsung oleh kepala
i - e “ Perpustakaan Unsyiah, Tau q Ab-

dul Gani di ruang seminar lantai Il.
Dalam kunjungan tersebut

para rombongan diajak berkelil-

ing melihat suasana Perpustakaan,
salah seorang pustakawan dari Pusdiklat Geologi Bandung yang sempetndiarai oleh Libri-
syiana, Nia Kurniawati, mengatakan bahwa Perpustakaan Unsyiah itu inovatif, “perpusyakaa
inovatif, rame, untuk ukuran perguruan tinggi menurut saya sudah bagus. Dapat kita lihat dari
kenyamanan pengunjung, sudah sesuai ISO juga,” katanya.

Pustakawan tersebut juga terkesan dengan keramahan yang ditunjukkan oleh pustakawan
Unsyiah, “kesannya ramah, terlihat ketika kami datang di sambut dan di pandu dengan baik, fasil-
itasnya juga sudah bagus, mungkin dari segi desain tata ruang kurang begitu bagus, tapi dari segi
inovasi dalam meningkatkan kunjungan sudah baik sekali, mungkin hal tersebut bisa diadopsi dan
dibawa kesana,” ungkapnya.
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Rombongan Politeknik Medari:ni sudah cukup
buat oleh-oleh kami untuk dibawa pulang’.

mbongan dosen dari Politeknik Negeri Medan yang beranggotakan tiga orakgkae studi
anding ke Perpustakaan Unsyiah. Kedatangan mereka disambut langsukgpalehUPT.
Perpustakaan Unsyiah, Dr. Tau g Abdul Gani di ruang kerja beliau. (18/02)

Dalam kunjungan tersebut, kepa'a
UPT. Perpustakaan berbagi tipsnya peri
Perpustakaan Unsyiah kepada rombong
Politeknik Negeri Medan yang terdiri da
Ir. Berta Br. Ginting, MT (Wakil Direktur 4
bidang kerjasama), Muhammad Dalim, S.¢
(Kepala perpustakaan Politeknik Medal
dan Dr. Rahmat Sembiring (Dosen Sen
Politeknik Medan).

Ketua rombongan studi banding, |
Berta Br. Ginting, MT., kepada Libriysiai
menyatakan bahwa beliau sangat menge
mi Perpustakaan Unsyiah, "sangat the best
Perpustakaan Unsyiah ini, tidak salah Unsyiah mendapat akreditasi A, ungkapnya.

Menurut beliau, banyak sekali informasi, trik dan tips dalam meramaikan Perpustakaan
yang dapat di aplikasikan ke Politeknik Negeri Medan. “Banyak sekali yang bisa dibawa pulang, da
hal kecil sekalipun, misalkan dari tempelan di dinding, ruangan untuk berdiskusi, kesemgatan ba
dosen yang belum mengetahui cara membuka e-journal, itu sudah cukup buat oleh-oleh kami untuk
dibawa pulang ke Politeknik Negeri Medan’, tambahnya. [MM]

Mengocok Perut ! Cak Lontong Stand Up Comedy di Unsyiah

nsyiah di guncang dengan
l l kehadiran Cak  Lontong.
Penampilannya yang sangat
menghibur dan mengocok perut pe-
nonton ini, berlangsung sukses di ge-
dung AAC Dayan Dawood Universitas
Syiah Kuala pada Sabtu (9/4/2016).
Penonton berduyun-duyun
memenuhi kursi yang telah disediakan.
Meskipun harus membayar tiket, mer-
eka sangat antusias mengikuti acara
yang sangat berkelas ini. Terbukti dari
penuhnya kursi VIP dan hampir semua kursi tribun atas terpenuhi.
Acara ini turut dimeriahkan dengan penampilan seni seperti tarian saman, sulap dan
penampilan akustik. Special Performance Cak lontong turut dimeriahkan denganrésidi®ysa-
ma Comika-Comika lokal seperti pak Toha, Haris, Cak Rida, Risol, dan masih banyak lagi.
Dalam Stand Up Comedy nya, Cak lontong mengungkapkan bahwa dirinya sangat bangga
menjadi orang Indonesia dan berpesan kepada unsyiah untuk tetap optimis menjadi bagian dari
Indonesia dengan segala kekurangan yang ada.[Moli]

MAJALOM
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Dosen yang sering membawa mahasiswa
ke perpustakaan diberikan penghargaan

rpustakaan Unsyiah sangat mengapre-
P:iasi dosen-dosen yang berjasa untuk

perpustakaan, hal ini dibuktikan dengan
diberikannya penghargaan kepada dosen yang
berpartisipasi aktif dalam program Literasi In-
formasi, yang diberikan dalam acara Unsyiah
LibraryAward di Ruang Seminar lantai Il Per-
pustakaan pada Rabu, (10/02).

Acara tersebut merupakan pemberian peng-
- hargaan atas partisipasi mahasiswa dan dosen
_ terhadap program Perpustakaan yang menarik
- minat kunjungan. Dosen yang menerima peng-
hargaan atas jasanya tersebut adalah Elida Syahriati, S.Psi, MA., (Psikologi), Prof.Dr.Ir.fDarusma
M.Sc., (Ilmu Tanah) dan Prof.Dr.Ir. Munirwansyah, M.Sc., (Teknik Sipil).

Salah seorang Dosen yang menerima penghargaan, Prof.Dr.Ir. Darusman, M.Sc., mengaku
sangat senang dengan apresiasi yang diberikan oleh Perpustakaan Unsyiah ini. “Senang ya, artinya
semakin banyak mahasiswa yang ke Pustaka untuk belajar, membaca dan berinteraksi semakin ting-
gi mindset mereka’, ungkap Direktur Pasca Sarjana tersebut.

Beliau juga berharap nantinya para mahasiswa tahu harus kemana ketika ingin menulis
karya ilmiah, “kita harapkan dengan ke Perpustakaan bisa meningkatkan bahasa perulisan da
pengembangan ilmunya, seperti yang kita tahu Perpustakaan adalah ujung tombak dari pergurua
tinggi, bagus tidaknya Universitas terlihat pada Perpustakaannya,” lanjutnya. [MM]

Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh
Kunjungi Perpustakaan Unsyiah

luhan Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh
Piengunjungi Perpustakaan Unsyiah

| pada Selasa, (16/02). Kunjungan yang

didampingi langsung oleh guru mareka tesebut
dalam rangka melihat fasilitas Perpustakaan.

Dalam kunjungan tersebut terlihat
para siswa didampingi staf perpustakaan meli-
hat-lihat fasilitas yang tersedia di Perpustakaan
Unsyiah, salah satunya fasilitas peminjaman
mandiri (RFID) yang teletak di lantai I. Terli-
hat antusiasme tinggi di wajah murid Sekolah Menengah Atas tersebut ketika melihat fasgitas ya
semuanya terkomputerisasi.

Kepala Perpustakaan Unsyiah, Tau q Abdul Gani mengatakan, para siswa yang berkunjung
sangat tertarik dengan fasilitas yang serba komputer, “ya mereka sangat menaruh perhatian pada
proses sirkulasi yang menggunakan komputer dan sistem peminjaman buku mandiraygag s
memudahkan pemustaka dalam meminjanm’, katanya.

Tak lupa ketika hendak meninggalkan Perpustakaan para siswa/i tersebut memberi penilaian
mereka untuk Perpustakaan dengan memasukkan koin emoticon ke dalam box yang telah diper-
siapkan pustakawan. (MM)

-
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Keluarga Besar Perpustakaan Unsyiah
Perinati Maulid Nabi Muhammad SAW

PT. Perpustakaan Unsyiah peringati hari lahir Nabi Muhammad SAW dengan makan bersama
keluarga besar Perpustakaan. Acara yang diikuti oleh pustakawan, dosen, volunteer, dan maha-
siswa yang mendapat penghargaan Unsyiah Library Award tersebut berlangsuaggdieminar
lantai | Perpustakaan Unsyiah pada Rabu, (10/02).

Acara yang berjalan khidmat tersebut merupakan acara puncak setelaheacgrargaan
Unsyiah Library Award selesai dilakukan di lantai Il Perpustakaan Unsyiah.

Badratun Na s, ketua panitia acara yang juga staf Perpustakaan Unsyiah mengatakan persia-
pan acara sudah mulai dilakukan sejak jauh hari sehingga acara bisa berjalan dengan larecar, dirin
berharap dengan adanya acara ini bisa mempererat tali silaturrahmi diantara keluarga perpustakaan.
“Harapannya dengan adanya acara seperti ini bisa mempererat tali silaturrahmi diantara keluarga
Perpustakaan, seperti staf, dosen, mahasiswa volunteer dan pensiunan., ungkapnya.

Salah seorang volunteer yang hadir, Putri Nurul Ulfa menyambut positif acara ini, “acara
hari ini sangat positif, selain memperingati hari lahir nabi muhammad SAW, jeg@buat acara
silaturrahmi diantara para pustakawan, selain itu makanan yang dihadirkan juga enak-enak., kata
mahasiswa FKIP Bahasa Inggris itu. (mm)

- MEALOM

|
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OUR STORY
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irnya perpustakaan tergolong masih muda jikauku, cinta, dan pesta yang masih berada dalam
dibandingkan dengan negara lain. Baru padaang lingkup pendidikan secara universal,’ kata
tahun 1778 perpustakaan pertama didirikan @za Akmal Maulana selaku sekretaris panitia
wilayah Indonesia oleh Pemerintah Hindia Bgelaksana ULF.

landa yang bernama Bataviaasche Genootschap Di samping itu, format acara ULF yang
van Kunsten en Watenschappen, tepatnya beddlaksanakan pada pertengahan bulan April
da di Batavia. Dalam perkembangan selanjutialu memang memiliki keunikan tersendiri.
ya, barulah muncul perpustakaan-perpustaka@ralam ruang lingkup Universitas Syiah Kua-
lainnya yang dimulai dari yang kecil sampai yata, acara seperti ini adalah yang pertama kali
paling besar seperti Perpustakaan Nasional Rdaksanakan oleh pihak perpustakaan dan di-
publik Indonesia. Selain itu, perpustakaan judarapkan dapat menjadi batu loncatan untuk ke
hadir di lingkaran kampus dan menjadi bagiadepannya. Hal yang menjadi daya tarik dalam
yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikarkegiatan ini tidak hanya menyangkut tentang
Untuk Universitas Syiah Kuala, perpustakaan idunia perpustakaan dan buku umumnya, tetapi
duk baru hadir sekitar tahun 1970-an. juga menyajikan banyak hiburan berkualitas dan

Dari hampir lima dekade sejak berdirinberkelas yang diharapkan mampu mendorong
ya, pada kisaran tahun 2015-2016 menjadi awahat pengunjung agar lebih sering bertandang
yang baru bagi UPT. Perpustakaan Universitas perpustakaan.

Syiah Kuala untuk tampil lebih eksis dan pro- Masih disampaikan oleh Oza Akmal
gresif dalam mengharumkan nama kampuMaulana, acara ULF ini juga diharapkan dapat
Para karyawan yang bertugas dalam jejeran iienjadi re eksi bagi pihak perpustakaan agar ke
rokrasi di UPT. Perpustakaan Unsyiah memantgpannya dapat lebih meningkatkan kualitas pe-
selalu punya cara yang menarik dan berbeda lsyanan dan kuantitas sarana yang memudahkan
tuk meningkatkan pelayanannya. Dimulai dapengunjung. Namun yang paling penting, per-
berbagai macam jenis layanan yang memudalustakaan tidak hanya dipandang sebagai tempat
kan akses bagi pengunjung, seperti OPAC, ETi2larian bagi para mahasiswa senior yang akan
dan lain-lain, hingga program yang memilikmenyelesaikan tugas akhir, tetapi menjadi ruang
andil besar dalam menarik minat agar lebih bagang menyediakan banyak kebutuhan bagi ma-
yak berkunjung ke perpustakaan, seperti Rellaasiswa junior yang baru memulai pendidikan di
and Easy dan berbagai jenis seminar atau péJaiversitas Syiah Kuala.

tihan yang berkaitan dengan dunia pustaka dan “Perpustakaan ini adalah milik civitas
tulis-menulis. Salah satu kegiatan yang menjakademika Universitas Syiah Kuala dan juga
perhelatan akbar yang diadakan oleh pihak URBEbagai pusat laboratorium bagi seluruh maha-
Perpustakaan Unsyiah pada tahun 2016 ini adaswa dan dosen dalam melaksanakan Tridhar-
lah acara yang disebut dengan Unsyiah Librana perguruan tinggi, yakni pendidikan, peneli-
Fiesta (ULF). tian dan pengabdian,” tandas Oza.

Tema yang diusung oleh panitia dalam Terlepas dari semua itu, ULF memang
acara ini adalah Our Library Our History. Adamenjadi salah satu alternatif yang paling tepat
pun hal terpenting yang ingin disampaikan datintuk menjadikan UPT. Perpustakaan Unsy-
tema tersebut adalah untuk menanamkan peth sebagai tempat yang menawarkan hiburan
mahaman kepada para pengunjung yang berasatkelas dan rekreasi bernilai akademis ting-
dari semua pihak, bahwa perpustakaan bukgnbagi keluarga besar Universitas Syiah Kuala.
hanya untuk tempat melarikan diri bagi pardMemang pergelaran ULF yang bertema Our Li-
kutu buku, tetapi juga tempat yang refreshingrary Our History ini adalah yang perdana, teta-
yang asyik dan menyenangkan bagi seluruh cigi-setidaknya UPT. Perpustakaan Unsiyah telah
tas academika yang ada di lingkungan Universitenorehkan titik awal yang diharapkan bisa
tas Syiah Kuala. menjadi tonggak agar keberlanjutan acara seru-

“Dengan acara ini kita berharap perpugpa dapat terlaksana secara kontinu dan menjadi
takaan bisa menjadi part of story milik bersautinitas tahunan yang semakin lama semakin
ma. Dimana perpustakaan memiliki paradigmiaermanfaat. [Nandal].
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“Kreativita Mahasisw
dala Buk, Cerit da Pest”

irama dengan bergulirnya waktu, perpuddnsyiah mengajak tidak hanya civitas akade-
takaan Unsyiah semakin menunjukkamika yang bersifat dosen tetapi juga mahasiswa
rbagai kualitasnya. Dengan diraihnyantuk sama-sama aktif di perpustakaan. “Jadi
rti kat ISO 9001:2008, perpustakagmerpus ini seperti laboratoriumnya mahasiswa,
Unsyiah terus berupaya membuat gebrakan-gdianyak kreati tas yang muncul disini, sehingga
rakan baru, salah satunya merupakan progrdaami ingin membuat sesuatu yang melibatkan
unggulan perpustakaan Unsyiah yaitu “Unsyialnahasiswa untuk mengeekspresikan kreati tas
Library Fiesta (ULF)". “Sebenarnya ULF ini tetnereka masing-masing terhadap perpustakaan’,
ah direncanakan pada tahun 2015, dikarenakiturnya.
pada tahun tersebut perpustakaan Unsyiah Perpustakaan merupakan tempat dima-
memiliki banyak target progam-program lainpa para pengunjung mencari ilmu melalui buku.
akhirnya ULF baru terealisasi di tahun 201@8ebagai tempat kreati tas, perpustakaan juga
ujar Putri Wahyuni selaku ketua panitia Unsyiamenjadi bagian cerita hidup dari setiap maha-
Library Fiesta. siswa yang ada di Unsyiah. Cerita tersebut bu-
la juga menambahkan, ULF ini bertujuakan hanya sekedar cerita, namun dapat menjadi
untuk mendobrak paradigma orang yang bekenangan untuk menjadi bahan evaluasi sistem
kir bahwa perpustakaan itu tempatnya orangperpustakaan itu sendiri. Itu salah satu menjadi
orang yang kutubuku, dimana mereka membalat dan modal dalam melakukan suatu pem-
ca buku atau hanya meminjam buku saja tanpanahan. Selanjutnya, cerita yang ada itu akan
ada kegiatan lain. Oleh karena itu perpustakaarenjadi sebuah pesta yang besar, dan mam-

. Edisi 3 | April 2016 |
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pu menunjukkan kreati tas. Kata Fiesta yangan, kerjd-reras sericvisiruairimsiilierend'anwun
tercantum dalam nama acara ini memberikddLF menjadi tolak ukur terpilihnya 50 panitia
makna bahwa ULF itu adalah pestanya kreati terbaik dari yang terbaik.
as mahasiswa Unsyiah melalui perpustakaan. Semangat dan kerja keras dari panitia
Mahasiswa merupakan tonggak utama damang mendasarkan pada ideology buku, cerita,
memiliki peran penting dalam kegiatan inidan pesta di perpustakaan, patut di apresiasikan.
Agent of change (agen perubahan) dan iron stotereka sangat maju, mereka berjalan dengan
(generasi penerus) sudah menjadi fungsi malmandiri dan mampu menghandel kegiatan per-
siswa. Mereka adalah orang-orang yang mebidangnya sendiri tanpa membutuhkan arahan
bawa perubahan dan menjadi generasi penegasg terlalu banyak’, tegas putri. Angota-anggota
dengan segala potensi dan keunikan yang dimang terpilih ini memang orang-orang yang dib-
likinya. Kreativitas yang selalu dituntut dan mestuhkan sesuai dengan pekerjaan masing-mas-
mang sudah menjadi sahabat karib bagi seorang dan mereka pun bisa bekerjasama dengan
mahasiswa menjadi alasan bagi perpustakdsaik bersama ketua bidangnya masing-masing.
Unsyiah untuk melibatkan mahasiswa dalam Menjadi seorang ketua panitia dalam
setiap kegiatannya, termasuk acara Unsyiah kegiatan besar ini tidak membuat Putri menja-
brary Fiesta ini. di besar kepala. Tugasnya hampir sama dengan
Februari 2016 lalu, secara serentak pianitia yang lain. Perbedaannya adalah ia harus
hak perpustakaan Unsyiah membuka open me-manage mereka. Mengatur, melihat perkem-
cruitment untuk merekrut anggota panitia darbangan apa saja yang sudah, belum, dan yang
kalangan mahasiswa disetiap fakultas yang aalean dilakukan oleh semua panitia. Bagi Putri,
Adapun bidang kepanitian yang dibuka melalyg@abatan sebagai ketua panitia hanya sebatas for-
oprec yaitu public relation, expo, duta bacealitas saja. Apabila ia harus terjun kelapangan
bloger, videogra , fotogra, dan sel e. Keingiia akan terjun, apabila ia harus berjumpa dengan
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sponsor ia akan pergi, karena ia berprinsip pani- Sabtu, 9 April 2016 merupakan acara
tia itu satu dan bersama bekerja demi kesuksepancak dari pesta kreati tas Unsyiah Library Fi-
acara Unsyiah Library Fiesta. esta ini. dengan tema “Our Library Our Story” ,
“Sebenarnya ini bukanlah acara kanpihak panitia menyelenggarakan acara stand up
para panitia, tapi ini adalah acara Perpustaka@aamedy show special perform “Cak Lontong” di
Unsyiah, acara semua orang, hanya saja sayamayi hari, dan diakhiri oleh Gala Cultural Night
panitia lain menjadi mediator dari semua ituji Malam harinya. Acara stand up ini bukan han-
sehingga saya optimis bahwa apa yang sugalsekedar lawakan yang ingin ditampilkan, tapi
dilakukan oleh seluruh panitia akan berjalalawakan yang berkualitas yang mampu member-
dengan lancar’, Ungkapnya ikan pesan pendidikan dan mengajak kembali
Pesta kreati tas mahasiswa ini dilaksetiap kalangan untuk membudayakan kembali
sanakan di dua tempat berbeda, yakni di URTMinat baca. “Modal seorang komika haruslah
Perpustakaan Unsyiah pada tanggal 4-8 Apbianyak membaca’, ungkap Lies Hartono yang
dan Gd. AAC Dayan Dawood Banda Aceh pa#tarap disapa Cak Lontong.
9 April 2016. Acara ini dimeriahkan oleh berbPeserta lomba dalam acara ini secara keseluru-
agai kegiatan dan beraneka lomba untuk menchan ditargetkan adalah mahasiswa umum, kare-
kreati tas terbaik dari tiap kalangan. Dari tangra kebanyakan lomba melibatkan tidak hanya
gal 4-8 April tersebut diisi oleh kegiatan yangahasiswa Unsyiah, tapi umum siapa saja yang
bersifat ilmiah dan mengarah ke akademik sejperstatus mahasiswa boleh ikut berpartisipasi.
erti diskusi ilmiah, diskusi tentang buku, lomb&ecara khsususnya di targetkan untuk maha-
cerdas cermat, serta dimeriahkan pula oleh lsaswa Unsyiah sendiri, dimana lomba seperti
giatan expo. Kegiatan expo ini sendiri menjaduta baca hanya dibatasi bagi mahasiswa Unsy-
sarana dan wadah untuk menampilkan seriah saja. Tidak hanya bagi mahasiswa, akan teta-
melatih kemampuan entrepreneur mahasiswa beberapa lomba seperti mewarnai dan cerdas
sehingga mampu menjadi lulusan yang memilikermat ditargetkan untuk para siswa/l sekolah.
daya saing dan pemikiran pada MEA. Mewarnai dikhususkan untuk siswa/i Sekolah
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Dasar dan cerdas cermat dikhususkan untukereka sampaikan kepada orang lain, apa saja
siswa/i Sekolah Menengah Atas yang ada di Bgang selama ini telah mereka lakukan di pustaka,
da Aceh. Ini bertujuan sebagai salah satu bentakreka akan punya cerita khusus. Dengan ceri-
promosi untuk Unsyiah sendiri yang memilikia-cerita itulah yang akan digabung dalam satu
Unit Perguruan Tinggi Perpustakaan sebagatara yang di sebut dengan "Unsyiah Library Fi-
tempat kreati tas dan pemuda. Ini juga menjadista. Mereka akan berpesta disana, karena setiap
daya tersendiri bagi para siswa untuk melanjurang punya memori menariknya masing-mas-
kan masa belajarnya di Unsyiah sebagai Univerg, inilah cita-cita ULF.
sitas Jantong Hatee Rakyat Aceh. Kesan kreati tas buku, cerita dan pesta
Sebagai salah satu cara untuk membutiperpustakaan Unsyiah ini menjadi keinginan
dan merubah mindset orang-orang diluar sardan harapan seluruh panitia agar Unsyiah Li-
ialah dengan cara menunjukkan kekreati tagrary Fiesta tahun 2016 ini bisa menjadi pro-
mahasiswa melalui mediator perpustakaan, seetor utama untuk diadakannya acara serupa
hingga perpustakaan bukanlah tempat orandi#ahun selanjutnya. Mereka berharap supaya
orang yang hanya berdiam diri dengan buktinsyiah Library Fiesta akan bertahan dan menja-
bukan orang-orang yang tidak bisa apa-apa, dir program tahunan yang nantinya akan dibantu
dak bisa luwes dan hanya orang-orang kaku saj@h mahasiswa lain, yakni mereka yang memili-
yang ada diperpustakaan. Apabila kita berjumpabanyak cerita dan kisah untuk meningkatkan
dengan setiap orang yang ada di perpustakdamati tas di UPT. Perpustakaan UnsyidWd]i/
mereka pasti mepunyai cerita-cerita yang ingaditor:Oza)
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Cak Lontong: Kunci Stand Up
~adalah Membaca °

adirnya Cak Lontong di acara Unsysebagai warga negara Indonesia. Seperti dika-
iah Library Fiesta yang diselenggaréakan adanya Amerika sekarang tidak terlepas
kan oleh Perpustakaan Unsyiah pad#ari Indonesia. Walau bermain logika, tapi pen-
Sabtu, 09 April lalu sontak membuanjelasannya masuk akal dan berhasil membuat
pecinta tawa Aceh larut dalam lawakan yampgnonton tertawa terpingkal dibuatnya. “Jangan
dibawakannya di AAC Dayan Dawood. Seribuaombong, adanya Amerika sekarang tidak ter-
orang terlihat hadir pada hari itu. Banyaknya péepas dari Indonesia. Jika tidak percaya silakan
nonton yang datang tidak terlepas momen pdpaca’, katanya. Selanjutnya, Cak Lontong men-
dananya melihat penampilan Cak Lontong dieritakan lebih lanjut tentang argumennya. “Ratu
Aceh, hal ini seperti yang disampaikannya pa@panyol pernah memerintah Columbus untuk
pembukaan lawakannya. “Mungkin anda banmmencari rempah-rempah, salah satu negara
pertama melihat saya langsung ya, padahal spgaghasil rempah-rempah terbesar didunia se-
baru pertama datang ke Aceh, kan ironis ya’, ujain India adalah Indonesia. Armada Columbus
Cak Lontong dengan lawakan logikanya yawiglam perjalanan tersasar sehingga menemukan
disambut gelak tawa penonton. Amerika, bayangkan jika tidak ada Indonesia
Cak Lontong adalah komika yang dikeentu Amerika tidak ditemukan’, kata Cak Lon-
nal cerdas oleh penggemarnya, mulai dari yatmpg dengan kemampuan bermain kata-katanya.
muda sampai yang tua. Hal ini juga terlihat ke- Selain itu, pada kesempatan wawancara
tika dirinya membawakan lawakan di ULF, barsetelah penampilannya. Cak Lontong banyak
yak wawasan intelektual yang dibuatnya menjdukrcerita kepada Librisyiana terkait perkemban-
bahan lawakan, walaupun demikian materi yamggn dunia Stand Up. Menurutnya, Stan Up Co-
disampaikan tetap mempunyai nilai intelektumedi adalah gaya lawakan yang diminati semua
alitas tinggi. Ketika ditanyai mengenai kemankalangan saat ini. Peminatnya tersebar disemua
puannya ini, kepada Librisyiana mengatakataerah di Indonesia termasuk di Aceh. Dirinya
jawabannya hanya satu, yaitu membaca. “Dgunga mengapresiasi kemampuan Komika Ban-
gan membaca kita akan banyak menguasai bdh- Aceh yang sempat didengarkannya sebelum
an’, katanya. dirinya tampil. “Stand Up Aceh luar biasa’, kata
Apa yang dikatakan Cak Lontong mecak Lontong memuji. Salah satu dari beberapa
mang terbukti, penonton larut dalam tawa kekomika Aceh yang disukainya adalah Pak Toha,
tika dirinya menceritakan wawasan sejardPak Toha adalah komika tertua diantara komi-
yang dibalut nuansa komika untuk kebangga&a lokal yang ikut memeriahkan acara Unsyiah
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opini
Library Fiesta. Kekagumannya bukan tidak b#mu-ilmu beiu dicen ritidoland ‘dirafearabfi saliyan
ralasan, menurutnya selain hebatnya kemamara untuk membaca katanya, tidak hanya dari
puan Pak Toha dalam menghibur, Pak Toha jubgaku, internet juga banyak menawarkan ilmu
seorang guru. Jadi materi yang diberikan oleintuk dipelajari. Dalam penyampaian pesan
Pak Toha tidak terlepas dari dunia mendidiki juga disambut tawa penonton karena cara
dan itu menurut Cak Lontong sangat baik dalapenyampainnya yang lucu. “anda bisa membaca
membimbing generasi muda hari ini. Khususrdengan Googling di Yahoo', katanya yang disam-
ya membudayakan membaca. “Seperti Pak Tobat gelak tawa penonton.
seorang guru yang pandai ngelawak. Kemam- Khusus untuk mahasiswa yang masih
puannya tentu tidak terlepas dari membaca’, khergelut dalam dunia pendidikan, Perpustakaan
tanya. adalah wadah membaca yang disarankan Cak
Komika yang berjiwa nasionalis rasanylaontong. Perpustakaan adalah tempat berkum-
tepat kita lebelkan kepadanya, dari setiap nm@aul bermacam-macam buku dari berbagai bidang
teri yang disampaikannya selalu memiliki pesamu. Untuk itu, dirinya menyarankan maha-
akan cinta kepada negara. Walaupun cara pamswa harus berteman dengan Perpustakaan.
dangnya berbeda tetapi itulah keunikan dari s€demen mahasiswa adalah Perpustakaan’, kata
rang Cak Lontong sebagai pelakon komedi. MGak Lontong.
lai dari masalah korupsi, pendidikan, olah raga Cak Lontong mengaku senang bisa me-
bahkan kemampuan-kemampuan negara yangenuhi undangan dari Perpustakaan Unsy-
harus dibanggakan adalah materi-materi yamah. Acara Unsyiah Library Fiesta yang berhasil
disampaikannya. diselenggarakan oleh Perpustakaan Unsyiah
Keunikan inilah yang membuat Caknenurut Cak Lontong adalah terobosan baru
Lontong dikenal berbeda dari komika-komikgang dilakukan dalam dunia Kampus, khususnya
lainnya di Indonesia, kemampuan ini seperRerpustakaan. Karena dengan adanya acara sep-
yang dikatakannya di atas, karena dirinya geneti ini sudah merubah pemahaman masyarakat
membaca. Untuk itu dia berpesan agar membagng sebelumnya berpendapat jika Perpustakaan
itu harus dibudayakan di Indonesia, “kita harusdalah tempatnya para kutu buku yang cend-
membudayakan membaca’, ujarnya. Menurutrerung bersifat kaku. “Ini bukti, kalo Perpus-
ya membaca sangat penting dalam meningk&tkaan juga bisa eksis dan keatif”, tutupnya.
kan kemajuan bangsa, karena dengan memb&0ga)
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perpustakaan unsyiah yang

Luckty Giyan Sukarno*

i zaman era digitalisasi sepertiak hanya dibutuhkan niat, tapi juga tindakan
sekarang ini, perpustakaan harudan dukungan. Perpustakaan didukung langsung
melakukan perubahan agar ti-oleh pihak universitas untuk melakukan peruba-
dak tergerus teknologi. Salah satuan. Beberapa hal yang telah dijalankan perpus-
perpustakaan yang menerapkatakaan untuk melakukan sesuatu yang tidak ha-
teknologi dan terus melakukan perubahan adaya sekedar berubah, tapi juga berubah ke arah
lah Pustaka Unsyiah yang lima tahun terakhir igang lebih baik.
berkembang dengan pesat. Pertama, koleksi. Ini menjadi poin uta-
Sebelumnya, saya tidak mengetahoia dalam sebuah perpustakaan. Apalah artin-
Perpustakaan Universitas Unsyiah Kuala inja jika perpustakaannya bagus tapi koleksinya
Di bulan November 2015, saya berkesempalak mencukupi. Tahun 2014, total buku yang
tan mengikuti SLIMS COMEET UP 2015, yargjmiliki perpustakaan Universitas Syiah Kuala
kali ini diselenggarakan di Malang, Jawa Timuni mencapai 74.985 judul dengan jumlah ek-
Acara yang bertema ‘Inovasi dan Kreati tas Pusemplar sebanyak 133.664. Sedangkan total ma-
takawan melalui FOSS (Free Open Source Shasiswa yang terda ar sebanyak 10.267 anggota.
ware)’ ini dihadiri oleh ratusan pegiat literasKedua, sumber daya manusia. Perlu dibedakan
informasi dan perpustakaan mulai dari Acelntara penjaga perpustakaan dan pustakawan.
hingga Merauke. Acara yang berlangsung beb@rgas pustakawan tidak sekedar menjaga buku.
apa hari ini terdiri dari beberapa bahasan setifipgas seorang pustakawan bisa dikatakan berat,
harinya dengan pembicara yang berbeda. Darulai meliputi pengadaan buku, pengolahan
sekian banyak pembicara yang dihadirkan, sdyaku, pengembangan koleksi, sampai inventari-
sangat antusias saat Bapak Tau k Abdul Gasagsi koleksi baik melalui konvensional maupun
selaku Kepala Perpustakaan Unsyiah Kualgital. Terbatasnya sumber daya manusia yang
mempersentasikan perjuangan perpustakaannyekerja di perpustakaan, mahasiswa bisa dijad-
hingga bisa sesukses sekarang ini. ikan volunter di saat para pekerja perpustakaan
Dalam persentasi tersebut, dibuka Bapakdang istirahat, jadi jam perpustakaan bisa sela-
Tau k Abdul Gani menceritakan awal keresaHlu optimal tanpa terkendala waktu istirahat. Para
annya terhadap kondisi perpustakaan tempatngastakawan yang bekerja optimal layak diaprea-
bekerja ini yang sering mendapatkan komplasiasi, salah satunya ada semacam penghargaan
baik dari pihak dosen maupun mahasiswa, mulaagi mereka. Award semacam ini bisa dijadikan
dari masalah koleksi, pelayanan, hingga kualitz@mbuk semangat dalam bekerja dan mengopti-
SDM yang bekerja di perpustakaan. malkan diri.
Untuk melakukan suatu perubahan, ti- Selain itu, dalam upaya memperat ke-
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kompakan dan menjalin silaturahmi antapa, tapi rasa kebanggan mereka terpilih sebagai
pekerja perpustakaan, diadakannya semacpemustaka terbaik setiap bulannya mampu
family day untuk menguatkan hubungan intermemicu siswa untuk rajin ke perpustakaan. Jika
nal dan sebagai wujud rasa terima kasih perpdsiunya musti disuruh terlebih dahulu untuk
takaan kepada berbagai pihak yang membamhengisi buku kunjung perpustakaan, sejak ada
perpustakaan menuju perubahan. reward tanpa diperintah pun mereka akan bere-
Ketiga, apresiasi bagi pemustaka. Ubutan mengisi buku kunjung setiap datang ke
tuk sebuah perpustakaan universitas, sasapmrpustakaan.
pemustaka di sini didominasi oleh mahasiswa Keempat, menjalankan fungsi perpus-
di universitas tersebut. Award diberikan kepadakaan sebagai tempat rekreasi. Sering kali ter-
mahasiswa dengan beberapa kategori penghadi perpustakaan hanya difokuskan sebagai
gaan yang berdasarkan data peminjaman butampat untuk membaca, membaca dan memb-
terbanyak untuk kalangan mahasiswa, dan paeca. Berpusat pada kegiatan belajar mengajar.
tisipasi aktif dalam program Literasi InformaPadahal ada fungsi lain perpustakaan yang kerap
si untuk kalangan dosen. Award semacam igiabaikan, yaitu sebagai tempat rekreasi. Selain
memang menjadi magnet kuat dalam menarikenyajikan koleksi buku-buku, perpustakaan
pemustaka untuk datang ke perpustakaan. universitas memberikan apresiasi bagi maha-
Di perpustakaan saya bekerja juga mgiswa berupa event dengan nama ‘Relax and
nerapkan sistem rewardseperti ini meski hanyzasy’ Acara ini tidak hanya ditujukan bagi ma-
skala kecil, setiap bulan perpustakaan membhbkasiswa saja, tapi juga diperuntukkan bagi para
ikan reward bagi tiga siswa (masing-masing k#esen. Tujuan dari acara ini adalah menunjuk-
las X, XI, dan XII) berupa mug yang bergambkan kreativitas dan bakat yang selama ini mun-
mereka. Harga mugnya memang tidak sebegkin belum tersalurkan, bisa berupa menyanyi,
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bermain alat musik, dan sebagainya. Wah, s&yArtikel Jurnal; http://jurnal.unsyiah.ac.id,
belum kepikiran membuat program seperti in3.Laporan Penelitian; http://uilis.unsyiah.ac.id/
terkendala tempat. Patut ditiru ya. opac

Kelima, pelayanan. Zaman makid.Artikel Jurnal Perpustakaan Unsyiah; http://
berkembang, perpustakaan juga harus berubaifiis.unsyiah.ac.id/serial dan
Terutama dalam hal pelayanan. Sistem pemiiResource of Excellence: http://uilis.unsyiah.
jaman dan pengembalian buku tidak hanya tese.id/unsyiana.
komputerisasi, tapi juga harus cepat, tepat dan
e sien. Perpustakaan Universitas Syaih Kuala ini Bagi pemustaka yang berada di luar Ban-
juga melakukan beberapa perubahan dalam kial Aceh pun bisa menikmati LLS ini. Caranya?
pelayanan. Salah satunya adalah dalam hal fostakawan akan mengirimkan koleksi dengan
buka. Untuk mengawali semester genap di tahbraya pengiriman, fotocopy bahan dan biaya
ini, perpustakaan memberlakukan dua layanaenelusuran yang nantinya ditanggung pihak
baru; memberlakukan kembali jam operasionpemustaka yang membutuhkan. Mudah bukan?
sampai pukul 23.00 WIB dan penambahan jabbntuk pemustaka yang menginginkan pelayanan
buka saat akhir pekan, dan ada juga pengaj@@pat, tepat dan e sien, perpustakaan Universi-
bersama yang dibuka untuk semua kalangtas Syiah Kuala menyajikan mesin peminjaman
khusus bagi kaum hawa. Dua pelayanan barumandiri. Caranya pun cukup mudah, pemustaka
berdasarkan permintaan atau aspirasi dari miaanya menda arkan diri kepada petugas sirku-
hasiswa. lasi dengan menuntukkan kartu identitas. Mesin

Selain itu, perpustakaan dalam pelayanpeminjaman sendiri ini tidak hanya memudah-
Literature Search Service (LSS) memiliki hubukan pemustaka, tapi juga petugas sirkulasi kare-
gan ke berbagai repository atau aplikasi baik akan mengurangi antrian panjang dalam hal
dalam maupun luar negeri yang bisa di aksgsminjaman buku.

melaluihttp://uilis.unsyiah.ac.id Selain adanya peminjaman mandiri, ada
Untuk masyarakat umum, bisa menikmatuga anjungan pengembalian mandiri. Caran-
layanan LSS ini berupa: ya juga mudah, buku diletakkan di atas RFID

Pad. Nantinya buku akan terotomatis berstatus
1.Electronik esis and Disertation; http://etd. dikembalikan. Seperti kita mengambil uang di
unsyiah.ac.id, ATM, setelah mengembalikan buku menggu-
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nakan mesin, pemustaka akan mendapat bukienarik sekali yaa..
pengembalian. Wow, kece yaa... Lebih menarik lagi, perpustakaan Uni-

Keenam, sarana dan prasana pendukungrsitas Syiah Kuala ini juga menyediakan
Di perpustakaan Universitas Syiah Kuala idgyanan peminjaman ruangan bagi mahasiswa
pemustaka boleh membawa makanan dan nyang ingin mengadakan acara tanpa dipungut
numan, asalkan bisa menjaga kebersihan pbiaya. Persyaratannya pun mudah, asalkan ma-
pustakaan. Salah satu sarana yang mendukt@agiswa yang meminjam ruangan harus menjaga
adanya kantin di dekat lokasi perpustakaan. kebersihan ruangan.

Selain itu, ada Library Gi Shop yang Butuh proses yang panjang untuk
menyediakan segala pernak-pernik Universitaselakukan proses perubahan ke arah yang leb-
Syiah Kuala berupa baju, mug, topi, bahkan kapi baik. Butuh kerjasama dan solidaritas dari
khas Aceh. Ini menjadi salah satu sarana mendim untuk mau melakukan inovasi dan kreativi-
jang perekonomian perpustakaan. tas. Dan yang lebih penting lagi adalah adanya

Ada satu lagi hal menarik yang menjadiukungan dari pihak atas berupa pimpinan dan
bagian dari perpustakaan Universitas Unsyiddmbaga yang mendukung penuh perubahan.
Kuala, adanya Korea Corner. Ruangan ini mer- Inovasi-inovasi yang dilakukan oleh
upakan hasil kerjasama antara Kementrian Keustaka Unsyiah ini semoga diikuti oleh per-
budayaan Korea dan perpustakaan Universitagstakaan-perpustakaan lainnya. Bahwa beru-
Syiah Kuala. Salah satu tujuan mendirikan rbah tidak hanya sekedar niat, tapi juga bergerak
ang ini adalah untuk memperkenalkan budayaelakukan perubahan tersebut
ke Korea kepada masyarakat Aceh. Di ruan-
gan ini, kita bisa melihat segala pernak-pernik *Juara Lomba Blogger Unsyiah Library Fiesta
budaya Korea Selatan yang terdiri dari poster, 2016
buku-buku berbahasa Korea, alat musik, bahkan
Hanbok yang merupakan baju tradisional. Wow,
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Metode Pelatihan Pustakawan Berbasis Islami Di
UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala

Oleh:
Zakiah, S.Pd, M.Pd*

rpustakaan merupakan saranaengelola secara professional.
nunjang yang harus ada dalam seti- Perpustakaan dipimpin oleh seorang
p organisasi yang bergerak dibidargpala perpustakaan yang bertugas memenaj
pendidikan untuk menunjang prosesumber daya manusia dengan berbagai usaha
belajar mengajar, Perpustakaan sealah satunya melalui pelatihan yang bertujuan
bagai salah satu unit penyedia jasa layanan infantuk mengembangkan sumber daya yang dimi-
masi yang berada di dalam sebuah lembaga p@n-pustakawan agar dapat mengerjakan peker-
didikan yang bertugas mendukung tercapainyaan yang tadinya tidak dilakukannya menjadi
tujuan lembaga pendidikan untuk mencetak Iudikerjakan, sejalan dengan pendapat maddux,
lusan yang berkualitas mampu bersaing. (2001:13): “Sumber daya manusia merupa-
Keberadaan perpustakaan dalam lemblean bagian paling kritis dalam setiap organisa-
ga pendidikan sebagai salah satu sarana pemsindimana karyawan yang terlatih dengan baik
jang disebutkan dalam Undang-undang Nomanempunyai kenyakinan dan kemampuan untuk
43 Tahun 2007 Pasal 23, bahwa,” Setiap lembaganbantu organisasi dalam mencapai keuntun-
pendidikan harus menyediakan perpustakaaan, produktivitas, pertumbuhan dan umur pan-
yang memenuhi standar nasional perpustakagmg’.
dengan memperhatikan standar nasional pendi-
dikan, memiliki koleksi baik judul maupun ekMetode Pelatihan Pustakawan
semplarnya mencukupi pelaksanaan tri dharma UPT perpustakaan Unsyiah sejak tahun
perguruan tinggi dan mengembangkan layan&913 mengalami peningkatan yang luar biasa,
berbasis teknologi informasi”. ini semua tidak terjadi serta merta tanpa ada
UPT perpustakaan Unsyiah sebagai pusaha, berbagai pelatihan telah dilakukan untuk
sat penyedia informasi bagi civitas akademikamengembangkan sumber daya manusia yang
ya unsyiah saat ini memiliki gedung berlantaida di perpustakaan, beberapa pelatihan yang
tiga yang didukung oleh berbagai fasilitas, satakah dilakukan yaitu:
na dan prasarana serta koleksi dalam berbagai
media dan teknik pengelolaan informasi yang Penulis sebagai salah satu pustakawan
beragam, semua sumberdaya yang disebutknUPT Perpustakaan unsyiah melihat bahwa
di atas tidak akan berjalan dengan baik tanpsetode pelatihan yang dilakukan oleh perpus-
ada sumber daya manusia berkualitas yang akakaan Unsyiah adalah pola pelatihan berbasis
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catatan pustakawan

islami, dalam Sanusi (2006:94), disebutkan ba&einginan dan kemauan dan tidak pernah putus
wa “ Pola pelatihan yang dilakukan rasululladsa.
berdasarkan surat Al Jumuah 62:2, yang diwa- Metode tazkiyyah

judkan dalam empat jenis metode, yaitu tilawah, Tazkiyyah berarti kemampuan pem-
taklim, tazkiyah dan hikmah'. bersihan dan penyucian diri terhadap nilai yang

baik dan nilai yang buruk, setelah mengiku-
a. Metode tilawah ti pelatihan ini karyawan mampu mebedakan

Tilawah memiliki arti membaca, dimainana yang baik dan mana yang buruk, di akhir
na manusia diwajibkan untuk selalu membacaetode ini akan diadakan dan data evaluasi.
ayat Allah baik dalam bentuk kauniyah (ciptaan, Berhubungan dengan metode ini per-
alam) dan juga dalam bentuk gauliyah (Al Quustakaan telah melakukan pelatihan bagaiman
ran). Membaca Alquran merupakan salah sateknis memberikan pelayan yang prima bagi
pembinaan psikologis kepada pekerja muslipemustaka, dalam hal ini perpustakaan Unsy-
dimana frekwensi membaca Alguran memilikeh mengadakan kerja sama dengan mahasiswa
implikasi praktis terhadap kualitas kesalehasipol yang menjadi tim wacth dog UPT Perpus-
pribadi. Teknis ini dilakukan dengan mengaddakaan Unsyiah.. Hasil akhir akan disampaikan
kan studi banding atau widyawisata. pada saat evaluasi pelayanan setiap bulannya,

Dalam hal ini UPT Perpustakaan Unsypustakawan akan dinilai apakah mereka sudah
iah mengaplikasikannya dengan kegiatan Hoxampu memberikan pelayan prima secara baik
listiq Spritual Qurani (HSQ) yaitu terapi diriataupun belum.
melalui membaca alquran, dimana di diagnosa
karakter staf sesuai dengan yang ada di daldm  Metode Hikmah
Alguran. Selanjutnya staf akan melakukan terapi Metode hikmah adalah metode bagaima-
dengan membaca Alquran yang bermanfaatnga menarik kesimpulan dalam sebuah pelajaran
staf mampu menahan diri dan rendah hati seljang tersembunyi (hidden education), dalam hal
ingga mampu memberikan pelayan secara prinmsetiap karyawan diberitahukan hikmah — hik-

mah dari kegagalan yang ada sehingga bisa men-
b. Metode taklim jadi pelajaran kedepannya.

Taklim memiliki makna proses penga- UPT perpustakaan Unsyiah menye
jaran, Al Quran menyebutkan salah satu tugdmkan fasilitas ataupun media sosial supaya
Rasulullah adalah mengajarkan kitab. Dalam gmemustaka dapat memberikan informasi menge-
likasi proses pembinaan karyawan dapat diajarai kekurangan-kekurangan dari perpustakaan,
kan tentang etos kerja melalui motivasi, menurbaik itu yang berhubungan dengan sumber daya
kitab suci Al Quran adanya sosialisasi kiat ker@anusia maupun sumber daya pendukung lain-
produktif, aturan, yang dilakukan secara periaya.
dik sehingga karyawan akan merasa disegarkaiakhir tulisan ini penulis berharap semoga Un-
kembali tentang pemahaman visi dan misi sedgiah akan terus mendukung pengembangan
kewajiban dilingkungan kerja. sumber daya manusia yang ada di perpustakaan

UPT perpustkaan Unsyiah sejak tahusehingga pelayanan perpustakaan akan terus
2013 sudah mulai melakukan hal ini, melameningkatkan, yang tujuan akhirnya adalah
kegiatan Motivation Spritual Qurani (MSQ)perpustakaan betul-betul menjadi jantungnya
kegiatan ini bertujuan agar staf memiliki sikapiniversitas.
mental positif, senantiasa mencari hikmah
tersembunyi dibalik setiap kegagalan, kekalah- *Pustakawan UPT Perpustakaan Universitas
an yang dialami, sehingga staf dapat mengambil Syiah Kuala
manfaat dari setiap keputusan Allah yang ter-
jadi dalam hidupnya serta akan selalu memiliki
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Penampilan Tarian Saman yang membuka ad&sga Sambutan dari Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
Stand Up Comedy Special Performance cak Lontorn alumni pada malam puncak Unsyiah Library Fiesta

Penampilan Stand Up Comedy Oleh Risol seoraRgk Toha yang sedang menghibur penonton stand up
Komika Lokal comedy

Penampilan Utama Stand Up Comedy Special Performance cak Lontong di Gedung AAO&agad

Edisi 3 | April 2016




TERBIT SETIAP TRIWULAN
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Kepala UPT Perpustakaan Unsyiah yang sedang memberikan kata sambutan pada malam mymak Un
Library Fiesta

Penampilan Akustik Dari Lideryo dalam acara StaRédra Supporter yang antusias menonton penobatan Duta
Up Comedy Baca pada malam puncak Unsyiah Library Fiesta

Salah seorang nalis duta baca saat sedang menjawab Bamenang lomba mewarnai tingkat Taman Kanak-Kanak
tanyaan dari juri Unsyiah Library Fiesta 2016 dan Sekolah Dasar dan saat menerima hadiah pada malam
puncak Unsyiah Library Fiesta

Penobatan dan pembagian hadiah kepada para pemeféfgPagian Hadiah Kepada Para pemenang lomba Unsy-
lomba duta baca dalam acara Unsyiah Library Fiesta 'ah Library Fiesta kategori mahasiswa dan umum
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DEMA Fakultas Syariah IAIN Zawiyah Langsa
Kunjungi Perpustakaan Unsyiah

ewan Eksekutif Mahasiswa
D(DEMA) Fakultas Syariah

IAIN Zawiyah Cot Kala,
Langsa, mengunjungi Perpustakaan
Unsyiah pada Sabtu, (20/02/16).
Rombongan yang beranggotakan 60
orang tersebut dipimpin langsung
olen Maulana Ira, ketua DEMA
Fakultas Syariah IAIN Zawiyah.

Maulana Ira saat diwawanca-
rai Librisyiana mengatakan tujuan
kedatangan rombongan mareka ke
Unsyiah adalah untuk bersilaturah-
mi dan juga melihat langsung bagaimana kondisi Unsyiah sebagai Kampus jantong hatecedkyat A

Selanjutnya Maulana Ira juga menambahkan, mareka mengaku terkejut ketika memasuki
Perpustakaan Unsyiah, menurut mareka ada kesan berbeda antara Perpustakaan Unsyiah dan Per-
pustakaan di Universtasnya belajar, IAIN Zawiyah Cot Kala, Langsa.

“Terkejut, sangat berbeda dengan Perpus lainya, disini bisa bawa makanan dan tas, kesannya
nyaman gitu dan keperpus juga bukan untuk membaca tapi banyakk kegiatan lainya’, katanya.
Acara yang berlangsung sampai malam Senin tersebut juga membahas kerjasama dengan BEM U
syiah sekaligus mewujudkan Program Kerja dari dua organisasi mahasiswa yang berasal dari Uni-
versitas berbeda. [Bondan/OUD]

Dosen Unsyiah Turut Ramaikan Relax and Easy

rgelaran acara relax and easy Perpustakaan Unsyiah yang dilaksanakan setiap han-Rabu dila

pai Il turut diramaikan oleh dosen-dosen Unsyiah, menurut pantauan, terlihat dosen-dosen
tersebut menikmati penampilan bakat mahasiswa Unsyiah tersebut pada Rabu, (24/02/16).

Salah seorang dosen Agroteknologi Unsyiah yang menghadiri acara ini, Dr.Rina Sriwati,
memuji acara rutin perpustakaan unsyiah ini, menurutnya acara ini bisa memberikan semangat
bagi pengunjung, “bagus ya, yang pasti ini memberikan semangat bagi yang belajar disini, terus yang
tampil juga orang kampus kita, sesuatu gitu,’'ungkap dosen pertanian itu.

Dosen lain yang juga turut hadir, Dr.Jauharlina (Dosen Agroteknologi Unsyiah) mengatakan
kegiatan ini adalah kegiatan non akademik yang bisa menambah semangat untuk kegiatan akade-
mik, “jadi mungkin luput dari perhatian kita bahwa kegiatan kampus bukayahkegiatan adka-
demik saja, ada kegiatan non akademik yang bisa menambah semangat untylapalag yang
terlibat juga civitas ademika kampus, kemudian ada bakat-bakat baru yang tersembunyi jadi keliha-
tan,’katanya.

Dosen tersebut juga menyarankan untuk
dibuat sebuah ruangan khusus yang kedap suara,
agar tidak menganggu mahasiswa yang sedang
fokus belajar, “ menurut saya acara dibuat rutin ba-
gus, tapi lebih baik ada ruang khusus yang kedap
suara, untuk pengunjung yang tidak ingin tergang-
gu, tapi selama ini tidak ada komplain berarti tidak
masalah, apalagi cuman satu jam ya, mungkin for-
matnya dibuat lebih menarik’ucapnya. [MM]
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haba pustaka

Perpustakaan Unsyiah Luncurkan
Aplikasi Uilis Mobile

PT Perpustakaan Unsyiah tidak henti-hentinya mem-
l ' buat gebrakan baru. Kali ini, pustaka unsyiah membuat

inovasi dengan meluncurkan aplikasi Uilis mobile un-
tuk android. Uilis adalah sebuah mesin pencarian yang memu-
dahkan mahasiswa untuk menemukan buku apa yang hendak
dicarinya.
“Peluncuran aplikasi uilis mobile ini terinspirasi dari perkem-
bangan teknologi yang semakin maju. Dimana kami melaku-
kan penyesuaian aplikasi perpustakaan dengan trend teknolo-
gi, karena teknologi yang ada saat ini terus mempermudah
pelayanan perpustakaan” kata Tau g Abdul Gani selaku kepala
UPT Perpustakaan Unsyiah pada Rabu (6/4/2016).

“Dulu pustaka unsyiah menggunakan katalog kartu, kemudi-
an berubah menjadi katalog komputer yang tidak online, terus
berubah sehingga bisa diakses online lewat web. Nah, sekarang
online itu bukan hanya dengan komputer, tetapi dari gadget
atau smartphone juga. Meskipun aplikasi uilis masih ada be-
berapa kekurangannya, perpustakaan unsyiah akan memper-
baharuinya sedikit demi sedikit” ujarnya.

la juga menambahkan, aplikasi uilis ini sangat berguna dan
mempermudahkan mahasiswa. Dimana dengan smartphone

yang selalu dibawa oleh mahasiswa mereka bisa mencari dengan mudah buku yang dicarinya.

Aplikasi Uilis mobile ini dapat di unduh di play store dengan mengetik kata “uilis” Tampi-
lan aplikasi ini sangat menarik. Tampilan utamanya dihiasi dengan gambar perpustakaan unsyiah.
Didalamnya ada pilihan member, search, history dan loan. Dipilihan member, mahasiswdibisa me
hat Identitasnya. Pilihan search digunakan untuk mencari buku yang diperlukan. Di besgpay,
menampilkan seluruh buku yang pernah di pinjam dari tahun-tahun sebelumnya hingga sekarang.
Dan terakhir di pilihan loan menampilkan jumlah buku yang sedang dipinjam dan tertera tanggal
jatuh tempo untuk pengembalian.[Moli]

Mahasiswa lkuti Kelas Master Film

ceh Documentary mengadakan kelas master Im di lantai Il ruang seminar UPT Perpus-
takaan Universitas Syiah Kuala pada Jumat (8/4/2016). Kelas Im ini di ikuti tidak hanya
mahasiswa Unsyiah saja, tetapi juga mahasiswa dari universitas lain yang ada di Banda
Aceh.

Pemateri dalam kelas master Im ini diisi langsung oleh Bapak Jamaluddin Phona yang mer-
upakan produser dari Aceh Documentary. Dalam kelas ini, beliau memberikan matew teata
genalan kepada apa itu Im dokumenter dan bagaimana membedakannya antara video features dan
dokumentasi.

Penanggung Jawab lomba videogra , Riska lwantoni mengatakan bahwa kelas master Im
ini terselenggara berkat kerjasama dengan Aceh Documentary dengan perpustakaan Unsyiah dalam
rangka lomba videogra . Dimana sebelumnya pihak panitia pelaksana lomba, meimakt@®peh
Documentary untuk menjadi dewan juri. Agar adanya feedback dari pihak pustaka kepada Aceh
Documentary, maka diadakanlah kelas master Im ini di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kua-
la.[Moli]
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Ichsan dan Fitria Terpilih Menjadi Duta Baca
Perpustakaan Unsyiah

uta baca UPT Perpus-

takaan universitas syiah

kuala yang pertama, re-

smi terpilih atas nama
Muhammad Ichsan Maulana dari
fakultas ekonomi dan bisnis juru-
san ekonomi pembangunan dan
Fitria Basilia dari fakultas ekonomi
dan bisnis jurusan S1 Akuntan-
si/ 1AP (International Accounting
Program). Pemilihan ini dilakukan
pada malam puncak penutupan
acara Unsyiah library esta di ge-

dung AAC Dayan Dawood pada Sabtu (9/4/2016).

Penyaringan duta baca dilakukan dalam beberapa tahap mulai daratihanistrasi, tahap
tes tulis, tahap wawancara, presentasi, voting dan terakhir tahap menjawab pertanyaan langsung da
juri pada malam puncak.

Setelah tahap tes tulis, terjaringlah 20 nalis duta yang akan tampil pada malam puncak.
Kemudian dari 20 nalis dipilih menjadi 6 nalis yang berhak mengikuti taleangutnya, yai-
tu menjawab pertanyaan dari juri. Keenam nalis itu dinilai oleh 3 juri, yang pertama Ibu Charl-
is Siana Rosita, S.sos beliau merupakan Kabid pelayanan teknis UPT Perpustakaan Unsyiah, yang
kedua Bapak Dr. Syaifullah Muhammad, ST,M.Eng, beliau merupakan seorang dosen senior jurusan
teknik kimia Unsyiah, dan terakhir Ibu Usfur Ridha, S.psi.,Psikologi yang merupakpargjajar
di fakultas psikologi UIN Ar-Raniry.

Malam puncak pemilihan duta baca sangat meriah. Gedung tempat pelaksanaan acara ini
pun dipenuhi oleh para mahasiswa pendukung para duta. Suasana menjadi menegangkan ketika
para nalis yang tersisa harus memilih nama juri yang akan memberinya pertangaaank nalis
menjawab pertanyaan dengan baik yang membuat para juri bingung untuk menetapkan pilihan.
Akhirnya Wakil Duta Il jatuh kepada pasangan Riski Mulia dan Raudina Shani, Wakil duta | jatu
kepada Muhammad Reza Aulia dan Natha Bella, dan Pasangan Duta Baca Perpus@iahn Un
yang pertama diraih oleh pasangan Muhammad Ichsan Maulana dan Fitria Basilia.[Moli]
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Taufig A.Gani Kembali Menjadi
Kepala UPT.Perpustakaan Unsyiah

epala UPT perpustakaan Unsyiah, Tau g Abdul Gani
dilantik kembali oleh rektor universitas syiah kuala
Syamsul Rizal, pada Rabu (20/4/2016). Beliau tetap
diamanahkan menjadi kepala perpustakaan dan
masa jabatannya diperpanjang.
Selama 4 tahun masa jabatannya, Tau q A.Gani telah berhasil
merubah perpustakaan menjadi sangat luar biasa. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala juga telah meraih sejumlah penghar-
gaan, salah satunya yaitu perpustakaan berstandar internasional
atau I1SO.
“Saya sangat senang bisa mengemban amanah ini kembali.
Saya berharap bisa melanjutkan apa yang telah saya bangun yai-
tu meningkatkan pelayanan perpustakaan dan membuat inova-
si-inovasi baru” ungkap Tau g, kepala UPT Perpustakaan Un-
syiah.
la juga menambahkan, dalam membangun perpustakaan ini,
ia membutuhkan dukungan-dukungan dari semua pihak. “Yang
paling penting adalah bagaimana cara kita bisa mewujudkan
visi dan misi perpustakaan unsyiah yaitu “Menjadi pusat infor-
masi terkemuka dan berdaya saing di Asia Tenggara pada tahun
2018". Program-program yang telah direncanakan kedepan pun
akan mengarah kepada visi dan misi ini” ujarnya. Dalam usaha-
nya mempertahankan serti kat ISO, Tau q bersama-sama dengan pustakawan yang lain akan mem-
perkuat audit internal. “Kami akan mengubah audit internal dari dulunya setahun sekali menjadi
setahun dua kali”, jelasnya.

Tau g A.Gani dilantik bersama dengan 41 pejabat lainnya, dalam acara pelantikan dan serah
terima jabatan pejabat eselon 11l dan eselon IV dalam lingkungan Universitas Syiah Kuala di gedung
AAC Dayan Dawood. Rektor Universitas Syiah kuala berharap semua pejabatlgfardilantik
hari ini bisa menjalankan amanahnya dengan baik serta bisa bekerja dengan ikhlas dalam memaj
kan Universitas Syiah Kuala agar tetap bisa mempertahankan akreditasi A.
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ebagai agen perubahan, banyak mahaatan Duta Baca Unsyiah sebagai bentuk pen-
siswa saat ini beranggapan bahwa mewgarian bakat mahasiswa sebagai agen perubahan
baca itu adalah hal yang sangat meryang mampu menyuarakan pentingnya budaya
bosankan. Arus perkembangan teknologi yamgembaca.
pesat, membuat budaya membaca buku berku- Ajang Penobatan Duta Baca Unsyiah
rang, bahkan terlihat kuno bagi generasi sekarsebut terbuka untuk seluruh mahasiswa yang
rang. Salah satu pepatah “buku itu adalah jendeemiliki tekad untuk menyuarakan pentingnya
la dunia” sudah tergantikan dengan kecanggiharembaca. Kegiatan yang terdiri dari beberapa
teknologi seperti smartphone dan televisi. tahapan pelaksanaan tersebut diikuti oleh 72 pe-
Berlandaskan hal tersebut, sebagai pusat lab@erta dari berbagai fakultas yang ada di Unsyiah.
torium civitas akademika Unsyiah, UPT. Perpu®ari 72 peserta yang menda ar, dipilih sebanyak
takaan Unsyiah terus berupaya untuk melakuk@® orang peserta yang terdiri dari 10 pria dan 10
terobosan baru yangwanita. Nama peserta yang terpilih itu merupa-
mampu menar- kan hasil seleksi dari tahapan administrasi dan
ik minat baca tes tulis pengetahuan umum serta kepribadian.
para mahasiswa.“Mereka yang lolos ini selanjutnya diberikan
Melalui kegiatan pembekalan materi dan terus berlanjut hingga
Unsyiah Library malam penobatan Duta Baca Unsyiah’, tutur Oza
Fiesta, pihak selaku KoorLap Acara.
perpustakaan jugaSabtu malam, 9 April 2016 menjadi sejarah baru
menyelenggarakanbagi Unsyiah dengan terpilihnya Muhammad
Acara Pe- Ichsan Maulana dan Fitria Basilia sebagai Duta
n o - Baca Unsyiah untuk pertama kalinya. Kedua
mahasiswa yang sama-sama berasal dari Fakul-
tas Ekonomi dan Bisnis ini, adalah para visioner
yang memiliki program-program terbaik untuk
meningkatkan minat baca masyarakat terutama
dari kalangan para mahasiswa Unsyiah khusus-
nya.

Sebagai Duta Baca Unsyiah Putra yang
terpilih, Muhammad Ichsan Maulana yang ker-
ap disapa Ichsan ini sangat gemar membaca dan
memiliki segudang prestasi yang telah diraih.
Pada tahun 2012, Ichsan pernah meraih run-
ner up 1 duta HIV Aids. Tidak hanya itu, Ichsan
juga pernah meraih prestasi lainnya seperti Juara
Intelegensi Cut Bang 2012, Smart Model 2015,
Finalis duta mahasiswa Genre, Juara fotogenic
Indonesia Top Model YAPMI, Finalis duta baha-
sa, LO POMNAS, Juara 2 LBFT 2014, nalis ke-
juaraan catur Nasional 2015, dan Juara 2 Ar-Ra-
niry mencari bakat.

Segudang prestasi tersebut tidak mem-

buat putra dari pasangan Ainul Mardhiah,
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S.Pd dan (alm) T.Saifuddin llyas kesusahan da- Duta Baca Unsyiah yang petama dinobat-
lam mengatur waktu. Hal itu dikarenakan ia mdan ini, sudah sangat siap menjadi ikon Unsyiah
sih menyempatkan diri untuk aktif diberbagailalam menyuarakan dan menumbuhkan kem-
komunitas dan organisasi diantaranya KoDHAali minat budaya membaca untuk masyarakat
(Komunitas Duta HIV/Aids), Ikatan Duta Baha-umum dan terkhusus bagi para Mahasiswa di
sa, lkatan Duta Mahasiswa Genre, UKM Cat&ceh. Dengan amanah dan tanggung jawab se-
Unsyiah, LPM Perspektif FEB, dan HIMADIPAagai Duta Baca Unsyiah, mereka berharap bisa
(Himpunan Mahasiswa Ekonomi Pembangumenarik minat baca dan mengajak orang sera-
nan). mai mungkin ke perpustakaan. Ichsan dan Fitria
Tidak kalah dengan Ichsan, Fitria Basilimemiliki slogan untuk perpustakaan unsyiah
BZA yang dinobatkan sebagai Duta Baca Unggitu “Now be reader, tomorrow be leader. e
iah Putri jJuga memiliki segudang riwayat prestéibrary is a heaven for readers” Mereka sangat
si. Diantaranya, la pernah meraih juara 1 daldmerharap mampu mengubah mahasiswa unsyiah
perlombaan catur putri tingkat kabupaten tahuontuk menjadikan membaca sebagai gaya hid-
2009, dan nalis pekan ilmiah remaja nasionalp. Selain itu mereka juga mengharapkan per-
Wanita yang kerap disapa Fitia ini juga pernglustakaan unsyiah bisa menjadi perpustakaan
tergabung diberbagai organisasi seperti MR&rdepan di Indonesia agar mampu bersaing
SMAN Modal Bangsa tahun 2012, IPELMAYAengan perpustakaan nasional maupun interna-
(Ikatan Pemuda Gampong Lampaya) 2015, dsional.(Moli/Oza)
anggota PSDM BEM Unsyiah tahun 2016.
Kedua Duta Baca Unsyiah terpilih itu
termotivasi mengikuti ajang penobatan ini,
dikarenakan oleh buruknya fenomena minat bu-
daya membaca saat ini. Selain itu, mereka juga
mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap
para mahasiswa yang saat ini kurang tertarik da-
lam hal membaca. Sebagai Duta Baca Unsyiah,
keduanya telah mempersiapkan program ung-
gulan yang bertujuan mampu meningkatkan mi-
nat budaya membaca khalayak ramai khususnya
mahasiswa. Adapun Program yang telah diran-
cang masing-masingnya, Buver dan Komunitas
Volunteer.
Buver merupakan program usulan yang
dirancang oleh ichsan untuk menjalankan tang-
gung jawabnya sebagai Duta Baca Unsyiah.
Buver singkatan dari Buku Lover atau pecinta
buku, dimana ia akan membentuk sebuah ko-
munitas pecinta buku di perpustakaan, yang
akan menginspirasi mahasiswa untuk menjad-
ikan buku sebagai sahabat. Mempunyai visi yang
sama dengan Ichsan, Fitria berencana untuk
membentuk sebuah komunitas volunteer yang
bersedia memberikan tenaga dan ilmu yang
mereka peroleh dari membaca untuk membantu
orang-orang yang masih buta huruf. “Saya juga
berencana untuk mengadakan bakti sosial untuk
mempromosikan dan mensosialisasikan pentin-
gnya kebiasaan membaca sejak dini demi bangsa
yang maju’, tutur tria dengan semangatnya.
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Bocah Suci

Oleh :
Nanda winar Sagita*

Bocah itu menenteng rantang dan berjalan gilan yang memang tidak direstui oleh batinnya
tengah hutan sendirian. Tanpa harus memahsendiri.
mi penjuru mata angin, arah jalan pulang sudah Dalam perjalanan pulang setelah men-
terpatri di dalam ingatannya. Di samping merjalankan tugasnya di tengah-tengah belantara
jadi pengembala domba, dia menyimpan sebuamba yang liar, salak anjing hutan terdengar
rahasia yang tidak akan mampu dipikul olebersahut-sahutan. Dia sudah akrab dengan suara
pria paling tangguh sekalipun. Oleh karena ituy, sehingga tidak ada alasan untuk merasa ke-
sepasang mata saga yang bersembunyi di b&kutan. Namun aura mencurigakan mulai ter-
semak-semak, mengawasinya dari kejauhan. cium saat dia hampir tiba di tepi sebuah sungai.
Barangkali anak-anak sebayanya madwengingat lolongan ajak yang berhenti secara
meringkuk di atas kasur sembari menahan penihendadak, Bocah itu sudah tahu bahwa dia se-
karena kulupnya baru saja disunat. Tetapi Bocdang dibuntuti oleh seseorang.
itu sudah melihat dunia yang belum tentu semua Dengan niat mengelabui si penguntit,
orang dewasa pernah menyaksikannya. Bagitnarah itu pura-pura rehat untuk mencuci muka
bukan lagi sebuah rahasia, bahwa kematian ddan membasuh kedua kakinya sambil bersiul-si-
gan cara terhormat, jauh lebih agung dibandingt kecil untuk mengendurkan urat sarafnya yang
kan tidur nyaman di atas ranjang penindasategang. Sebenarnya dia mulai kecut, tetapi men-
Perang yang berkecamuk membuatnya harcgba untuk bersikap tenang. Tidak lama kemu-
meninggalkan bangku sekolah dan memilitian, dari balik belukar yang gelap dan berduri,

Edisi 3 | April 2016




TERBIT SETIAP TRIWULAN coretan pena

sosok seorang serdadu tegap berseragam lodemglalam percakapan jenis apa pun. Lagi pula,
menodongkan senjata ke arahnya. Bocah itu neetelah bertahun-tahun menghambakan diri
natapnya dengan gaya yang paling memilukarmenjadi seorang tentara dan berhadapan dengan
‘Angkat tanganmu, Nak,” kata Si Serdadu. bandit-bandit negara, dia tahu benar bahwa an-
‘Apa yang Bapak mau dari saya?” pinta Boce&aman dapat membuat pembohong ulung seka-
itu, “Saya hanya anak yatim yang sedang mendiguan berkata jujur.
domba hilang milik Pak Geuchikl1. “Bagaimana kau akan melakukannya?”
‘Asalkan kau jujur, aku berjanji tidak akan men‘Saya akan meminum ramuan ini, Pak. Setelah
yakitimu, Nak,” kata Si Serdadu. “Kemana katw silakan Bapak menembak saya.
antarkan makanan itu?” “Kau jangan main-main, Nak.
“Ini bekal makan siang saya, Pak,” kata Bocah itBaya bersumpah, Pak. Adakah yang lebih pent-
“DAR!” Si Serdadu melepaskan tembakan ke ketimbang nyawa? Setelah ini saya akan mem-
arah langit yang membuat burung-burung bebawa Bapak ke tempat persembunyian mereka.
terbangan dan Bocah itu gemetaran. Percayalah, Pak. Saya hanya seorang anak yatim
“Bedebah! Kecil-kecil sudah jadi pembohong/ang mencari makan dengan berjualan obat dan
kutuk Si Serdadu. “Aku sering melihatmu masukengembala domba milik Pak Geuchik.”
hutan sambil membawa ceracak2. Pasti ada ala- Setelah menatap sinar mata yang polos
san yang masuk akal untuk menjelaskannya.” dari Bocah itu, secara perlahan keraguan Si Ser-
Bocah itu mulai tertunduk lesu. Paddadu mulai luntur. Tangannya yang kekar den-
dasarnya dia memang seorang pengembala. Tga sigap mengokang senapan. Setelah Bocah
pi ada tugas yang jauh lebih penting daripatta meneguk isi botol tersebut, tanpa basa-basi Si
sekedar menuntun sekelompok domba. MataGerdadu melepaskan tembakan yang garang dan
ya yang mungil menitikkan air mata. Dia tidaknemamerkan suara suram yang lebih mencekam
takut pada ancaman Si Serdadu. Bukan karehbanding kesunyian yang melingkupi seantero
sok berani, namun rahasia yang dijaganya jalitan. Burung-burung kembali berterbangan
lebih penting ketimbang hidupnya sendiri. Landan lolongan ajak menyahutinya.
tas dengan tergagap-gagap, dia mulai membuka  Tentu saja sebutir peluru menembus
suara. dada Bocah itu sampai tubuhnya yang mun-
“Sebenarnya saya hanya mengantarkan obat g-terbujur kaku dengan lumuran darah yang
bal ini kepada orang-orang yang Bapak cari itafenggenangi tanah. Rahasia itu tetap aman. Bi-
kata Bocah itu sembari mengeluarkan sebubinnya masih dapat menyunggingkan secercah

botol dari dalam saku celananya. senyum kemenangan. Kini Si Serdadu merasa
“Hahaha,” Si Serdadu tertawa mengejek. “Janga@perti seekor keledai. Bertahun-tahun menjadi
pikir kau bisa membodohiku, Nak.” tentara, ternyata ketangkasan yang dipujanya ha-

“Saya serius, Pak. Itulah sebabnya mereka tidgk dikalahkan oleh dusta seorang bocah. Mu-
pernah musnah dan menyerah meski telah digt saat itu, bayangan dosa besar terus-terusan
erang bertubi-tubi oleh sepeleton pasukan Baenghantuinya. Sepanjang sisa hidupnya yang
pak. berbalut penyesalan, ada tiga hal yang tidak akan
“Berhentilah menipu. Mau jadi apa kau kalau spernah dilupakan oleh Si Serdadu dari peristi-
dah besar nanti” wa tersebut: kematian Bocah itu, kegagalannya
“‘Demi Allah. Kalau Bapak tidak percaya, sayatuk mendapatkan informasi perihal tempat
akan membuktikannya” persembunyian gerombolan orang yang dibu-
Si Serdadu mulai mengernyitkan dahlunya dan sebotol obat kebal palsu yang mem-
dan tidak bisa menyembunyikan rasa penadaiatnya tampak dungu.
rannya. Meski memiliki hati yang keras, dia
paling sensitif jika nama Tuhan disebut-sebut *Mahasiswa FKIP Sejarah Unsyiah.
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PUISI

SENANDUNG RINDU UNTUK BULAN merayuku untuk mencicipi pisang goreng dan bakwan

Arizka Amanda tahu. _
Tapi aku merasa berhutang pada meriam tua tak terawat

Selamat malam bulan yang mengambang di langit yang ada disana

Sekeras apapun aku merayu

Kesabaranku terjaga meski sebatas menatap kemerla
dari sudut jendela

Aku tak yakin kau memperhatikan jalar ketulusan dal
pujianku

émﬁran raja yang tertidur pulas tetap acuh atas dosa tidak
erduri.

ahpnceng kubunyikan lalu sungai lumpur yang melingkupi
Istana kotak berhenti mengalir.
Akan selalu terkenang setahun yang lalu:

Tunggu saja sampai aku jadi astronot Waktu aku injak keramik halus yang penuh debu tak ter-

Biar aku datang dan bercumbu di atas badanmu Sapu. .
Laksana kenikmatan Neil Amstrong puluhan tahun lalu - Karya A“Z!(a Amandg
Meski mahkotamu masih bersinar dalam singgasana mur- Mahasiswa FKIP Sejarah Unsyiah
ni
Menggerai angkuh tanpa acuh pada seribu manusia yang
ingin menyentuhmu MENUL'SPU'S'
Sadri
Mungkin suatu abad aku sudah jadi hulubalang raja _ _ -
Kalau memujamu aku selalu punya waktu Ingin kutulis sebait puisi, untukmu.
Kebanggaanku abadi lantas mendaki langit untuk meriga@nya untukmu.
gapaimu Tapi cintaku, pikiranku sedang buntu.
Kalau aku tidak sampai kesitu, Di balik gunung di hamparan waktu,
Katakanlah: Kata itu menjelma menjadi sebuah kehampaan yang ter-

‘Bumi memang lebih indah jika dilihat dari temtindas.

atku menggantung.
k 2 - Di laut lepas di buaian langit,

Kata itu menghilang ditelan gelombang yang cerdas.
DISKUSI ILMIAH DI RESTORAN TANPA UDANG pj dalam api di langkah sunyi
Arizka Amanda Kata itu terlintas sebelum aku menyadari:
Puisi ini untukmu.
Sejurus teori koherensi tak sengaja menyenggol piring kaca
Kuah tertumpah ke almamater milik seorang mahasiswa NAMAMU
teknik mesin Sadri
Dia tertegun membaca Il Principe

. . L Di gumpalan awan kutulis namamu
Dua kebingungan utama menggerogoti intelejensinya Yanghios hujan membuatnya turun ke bumi

Eaut()“ d_an dlpenuhlh/?nghka: li i dik o, Bersama air yang murni, dia akan meresap ke celah-celah
ertama: mengapa Machiavelli masih dikagumi~ tanah gersang

Keduz_:\: mengapa dia membuang waktu untuk membe}\ﬁgnyusuri bebatuan alam dan memancar dari mata air di
buku ilmu sosial? kaki bukit
Calon ilmuwan kamar itu tak permasalahkan

Mz BEN RTINS YENG) (A A [SREg angah aliran sungai, dia akan berenang bersama ikan-
kentang goreng. ikan dan harapan
Melaju ke laut lepas sebelum dihempas gelombang ke atas
PUSARA ISKANDAR MUDA karang
Arizka Amanda Matahari mungkin diam, tetapi dia terlalu panas
Dan membuat namamu kembali menguap menjadi awan.

Terkenang setahun yang lalu:

waktu aku injak keramik halus yang tak teratur di pusafarya Sadri

Iskandar Muda. Mahasiswa Teknik Sipil
Ada ibu-ibu gendut menjual gorengan sisa kemarin
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Data Buku

Judul : Pengantar Sosiologi Kon ik dan Isu-isu
Kon ik Kontemporer

Pengarang : Novri Susan

Penerbit : Kencana

Tahun Terbit : 2010, cetakan kedua
Tebal Buku : Xiv + 286 halaman

3HQJDQWDU 6RVLRORJL .RQALN GDQ ,VX

LVX .RQALN .RQWHPSRUHU

on ik menjadi sesuatu yang tidakbagian ini, dijelaskan
bisa lepas dari kehidupan manusianalisis dan isu-isu

Selalu ada sisi menarik dan unikon ik yang sedang
yang dikupas dari hal tersebut. Mulai dammemanas dalam ka-
kon ik personal yang melibatkan batin sezamata yang objektif
cara individual, maupun kon ik kolektif dan tidak
yang terjadi antara dua pihak yang salimgemihak.
bertentangan. Di dalam buku yang ditulis Terlepas dari itu, buku ini bukan ti-
oleh Novri Susan ini, kita akan menemwak ada kekurangan. Masalah yang dipa-
kan beragam penjelasan yang berkaitparkan memang berbeda dari jenis buku
dengan kon ik tersebut yang ditinjau darkebanyakan, tetapi tidak adanya footnote
sudut pandang ilmu sosial. untuk menjelaskan istilah-istilah yang ha-
Buku ini terdiri dari enam bab. Padaya dipahami oleh orang yang bergelut
bab pertama sampai ketiga, secara khudasam ilmu sosial, membuat orang awam
berisi metodologi dan teori pendekatamerasa pusing. Ini barangkali dikarenakan
kon ik yang dibahas dengan bahasa lugpsnulisnya yang merupakan seorang dosen
dan tidak bertele-tele. Membaca bagiaosiologi di Universitas Airlangga dan di-
ini, kita seolah-olah sedang membaca bukektur Con ict Governance Institute (CGlI)
populer dengan pembahasan yang seyang merupakan lembaga tata kelola konf-
us. Pada bab keempat, pembahas semadikinsehingga sasaran buku ini hanya dikhu-
menarik karena berisi konsep-konsep keuskan bagi insan yang bergelut di bidang
kerasan dan perdamaian. Pada bagian sosial.
kita bisa mengetahui bahwa pada dasarnya Namun terlepas dari itu, secara kes-
kon ik tidak hanya berarti dalam konota-eluruhan buku ini amat menarik dan san-
si negatif. Perdamaian yang secara umgat penting dibaca oleh semua orang. Itu
kita kenal sebagai jalan keluar dari kon iklikarenakan isi dan pemaparannya yang
ternyata bisa menimbulkan jenis kon iksederhana, tidak hanya menambah wa-
baru. Selain itu, di dalam bab ini, bebemrasan kita tentang berbagai macam konf-
apa pendapat para Isuf juga dipaparkahk yang pernah dan sedang terjadi, tetapi
misalnya omas Hobbes, Karl Marx danjuga membuat kita tidak lagi terjebak da-
Max Weber. Pada bab kelima dan keenalam pengertian kon ik secara umum, yang
pembahasan mulai terpusat kepada permda dasarnya tidak sepenuhnya sesuali
tiwa kon ik yang pernah terjadi dan sedengan pengertian kon ik dalam kancah
dang terjadi di Indonesia dan dunia. Padaang lebih ilmiah. [Nanda].
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Judul . Pukat
Pengarang : Tere Liye
Penerbit : Pukat

Tahun Terbit : 2010
Tebal Buku :vi + 351 halaman

PUKAT

pda akhir bulan da. Selain itu, tema yang diangkat oleh
|

ebruari 2016 Tere Liye memang tampak klise, yaitu per-
alu, Tere Liye sahabatan antara dua orang yang dimulai
dianggap buta sejaratsejak kanak-kanak hingga dewasa. Tetapi
karena  mengunggahberkat kelihaiannya dalam menyusun alur,
status Facebook yangerita ini tidak membuat pembaca menja-
mendiskreditkan perandi bosan. Selain itu, dengan gaya khasnya
tokoh komunis, liberal yang menyelipkan kata-kata indah dan in-
dan sosialis dalam perspiratif di setiap bukunya, Tere Liye mam-
juangan kemerdekaan Indonesia, sehingga membuat kita betah duduk berlama-la-
membuatnya sempat dihujat dan dicaagna untuk menamatkan buku ini.
Terlepas dari masalah yang menimpanya, Tetapi tidak selamanya penulis itu
buku-buku yang ditulisnya memang hamsempurna. Buku ini juga tidak terlepas
pir semua masuk da ar best-seller damhari beberapa kekurangan yang sebenarn-
banyak digemari oleh publik, salah satuga tidak terlalu penting. Di antaranya ada-
ya adalah novel yang berjudul Pukat. lah banyaknya kata dalam bahasa Belanda
Dalam karir kepenulisannya, Tergang tidak diterjemahkan oleh penulis.
Liye tidak hanya menulis genre romantillemang kata itu tidak akan mengubah
tetapi juga ksi ilmiah, politik, religi bah-jalan cerita, tetapi untuk mendapatkan
kan cerita anak-anak. Sebagaimana Hapuasan yang paripurna, ada kalanya
falan Shalat Delisa, Novel Pukat yang #i#a akan menyerah pada rasa penasaran
tulisnya pada tahun 2010 ini adalah jemiengan membuka Google Translete un-
cerita anak-anak. Namun pokok pembauk mengetahui artinya. Tidak hanya itu,
hasannya sangat cocok dibaca oleh sendiksi yang ada di dalam buku ini juga san-
usia, termasuk orang dewasa sekalipungat ‘Tere Liye, sehingga terkesan dia tidak
Dalam novel ini, Pukat adalah namanemiliki niat untuk memperbarui gaya
salah seorang tokohnya. Ceritanya bdrerceritanya yang begitu-begitu saja.
mula ketika Pukat beserta ayah dan seo- Jika ditinjau dari isinya, novel ini
rang saudaranya yang bernama Burligiga termasuk ke dalam golongan buku-
pulang dari kota naik kereta api. Tetapiuku ksi yang motivasi semacam Laskar
dalam perjalanan, kereta apinya dirampdkelangi dan 5 CM. Bedanya, buku ini be-
dan Pukat dengan cerdiknya menandailem di Imkan, sedangkan dua yang saya
perampok agar mudah dikenali. Beravgebutkan terakhir itu sudah diadaptasi ke
al dari tragedi itulah, kisah ini mengalilayar perak dan mendapatkan sambutan
dengan lancar dan natural dengan jalingqang hangat bagi penonton di tanah air.
cerita yang tidak terkesan mengada-ngdNandal.
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dengan bahasa Arab. Menanggapi hal itu, barangkali kita akan tenggelam dalam skepgsme ya
panjang. Namun secara rasional, bisa disimpulkan bahwa Kant juga telah membaca Al-Quran.

Sekarang kita ambil sisi positifnya. Meskipun Swedenborg dan Kant telah membaca Al-Qu-
ran, toh itu tidak akan menjadikan mereka secara instan sebagai mualaf. Hal ini bisa disamakan
dengan para ahli hukum yang sudah membaca Pancasila dan UUD ’45, tapi tetap saja menerima
suap. Atau dokter yang membaca kode etik Hipokrates, tapi tetap setengah hati menolong orang
sakit sebelum pakai uang muka.

Teori Lempeng Tektonik dan An-Naml Ayat 88

Pada tahun 1915, Alfred Wagener adalah sosok yang pertama kali mengemukakan bahwa
kulit bumi ini bergerak dan seperti mengapung di atas lapisan magma karena dahulu daratan masih
bersatu di dalam satu benua. Ungkapan itu kelak disebut dengan Teori Lempeng Tektahik. Leb
jelasnya lagi, Wagener mengatakan bahwa dahulu hanya ada satu benua pahdatigan Pan-
gea. Selama ratusan juta tahun, Pangea terbelah dan membentuk dua benua baru,dw@énaGon
yang meliputi Afrika, Australia, Antartika dan India. Serta kepingan lain disebut dengan Laura-
sia yang meliputi Eropa, Amerika Utara dan Asia (kecuali India). Dalam perkembangannya, kedua
benua baru itu terus bergerak dan membentuk daratan seperti yang kita kenal di dalam peta pada
saat Ini.

Memang teori yang dikemukakan oleh Wagener baru diterima pada tahun 1980. Sehingga
Teori Lempeng Tektonik semakin berkembang dan disempurnakan oleh ahli-ahli lainnya. Pada saat
ini, setidaknya kita mengenal ada beberapa jenis pergerakan kulit bumi. Di antatal®fagerak
divergen yang mana lempeng bumi bergerak saling menjauh sehingga munculnya cekungan di atas
permukaan bumi seperti danau dan palung. Sedangkan gerak lain disebut dengan konvergen yang
mana lempeng bumi saling mendekat sehingga munculnya tonjolan di muka bumi, seperti gunung
dan bukit. Kedua gerak inilah yang sangat berkaitan erat dengan esensi dari surat An-Naml| ayat 88
yang artinya lebih kurang:

“Dan engkau melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di tempatnya, padahal ia ber-
jalan seperti jalannya awan...”
[QS. An-Naml: Ayat 88]

Gambar: Replika Teori Lempeng Tektonik

Jika ditelaah lebih lanjut, dalam ayat tersebut jelas dikatakan bahwa sebenarnya gunung it
bergerak. Tetapi karena pergerakannya bekisar dalam satuan millimeter hingga sentimeter, maka
mata telanjang manusia tidak akan bisa melihat perubahannya, kecuali dalarg vesitéun berta-
hun-tahun. Berdasarkan hal ini, jelas sekali bahwa Al-Qur'an lebih dahulu membeberkan fakta ilm-
iah dibandingkan pengetahuan manusia yang terbatas. Lantas pertanyaan lainnya, apakah Wagen
membaca Al-Quran?

Tidak ada bukti yang otentik untuk menjelaskannya, sebab sepanjang hidupnya, Wagener
lebih banyak melakukan ekspedisi dan berkelana dibandingkan membaca buku di ruang perpus-
takaan. Selain itu, isunya dia meninggal karena tertelan badai salju dalam perjalangrdarilan
Greenland pada bulan November 1930.

Epilog

Dari pemaparan di atas, kita tarik kesimpulan bahwa Al-Quran memang tidak pernah lekang
oleh waktu. Itu baru dua ayat yang berkaitan langsung dengan sains dan dapat dipertanggungjawab-
kan secara ilmiah. Belum lagi ayat-ayat lain seperti yang bisa dibaca di daldsiblelj Quran dan
Sains Modern-nya Maurice Bucaille atau buku-buku lain yang serupa. Kedua ayat itu baru menjelas-
kan perihal ilmu astronomi dan geologi secara umum, belum lagi disiplin ilmu lain yang mana pada
saat ini semakin berkembang seiring dengan perubahan zaman. [Nanda].
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